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ABSTRAK

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah keberagaman
bahasa ceramah yang digunakan oleh ustaz Abdul Somad di dalam media
sosial youtube miliknya. Baik alih kode maupun campur kode. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk alih kode dan campur
kode, faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode. Jenis
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Data dalam penelitian ini
berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang terdapat dalam media sosial
youtub ustaz Abdul Somad. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik dokumentasi, simak, catat dan wawancara. Hasil penelitian ini
menunjukkan bentuk alih kode dan campur kode dalam ceramah ustaz
Abdul Somad berbentuk alih kode intern dan alih kode ekstern. Bentuk
campur kode yang digunakan di dalam ceramah ustaz berupa penyisipan
unsur yang berbentuk kata dan juga frasa. bentuk alih kode yang digunakan
di dalam ceramah ustaz di media sosial youtube yaitu bahasa Indonesia,
bahasa Arab, bahasa Inggris, bahasa Minang. Faktor yang melatarbelakangi
terjadinya alih kode dan campur kode ceramah ustaz Abdul Somad di media
sosial youtube adalah (1) pendidikan (2) alasan agar mudah di pahami (3)
lingkungan

Kata Kunci: alih kode; campur kode; ceramah; ustaz Abdul Somad.

ABSTRACT

The problem raised in this study is the diversity of the lecture language used
by Ustadz Abdul Somad in his YouTube social media. Both code switching
and code mixing. The purpose of this study is to describe the form of code
switching and code mixing, the factors that cause code switching and code
mixing. The type of research used is qualitative. The data in this study are in
the form of words, phrases, clauses, and sentences contained in Ustadz
Abdul Somad's YouTube social media. The data collection technique used is
the technique of documentation, listening, notes and interviews. The results
of this study indicate the form of code switching and code mixing in Ustadz
Abdul Somad's lectures in the form of internal code switching and external
code switching. The form of code mixing used in the ustaz's lecture is the
insertion of elements in the form of words and phrases. The form of code
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switching used in Ustadz lectures on YouTube social media is Indonesian,
Arabic, English, Minang. The factors behind the occurrence of code switching
and code mixing of Ustadz Abdul Somad's lectures on YouTube social media
are (1) education (2) reasons to make it easy to understand (3) environment.

Keywords: code switching; code mix; lecture; Abdul Somad

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan bermasyarakat penggunaan bahasa sering kali tidak
menggunakan sesuai kaidah dalam melakukan interaksi, terkadang terjadi
peralihan kode yang dilakukan oleh masyarakat. Hal ini terjadi kerena
Indonesia negara kepulauan yang memiliki kekayaan suku dan budaya,
tersebar dari Aceh sampai Papua dan Nunukan sampai Pulau Flores. Selain
itu, Indonesia juga memiliki banyak sekali keberagaman bahasa yang
digunakan oleh setiap masyarakatnya. Misalnya di Tanah Papua,
masyarakat di sana akan menggunakan bahasa masyarakat daerah mereka
sendiri dalam melakukan komunikasi. Berbeda halnya jika kita pergi ke
daerah lain seperti pulau Jawa. Bahasa yang digunakan juga berbeda sesuai
dengan bahasa daerah masyarakat setempat. Walaupun memiliki
keberagaman bahasa yang digunakan, bahasa Indonesia memiliki
kedudukan sebagai bahasa tertinggi dan bahasa persatuan bagi masyarakat
di seluruh Indonesia dari Sabang sampai Marauke. Itulah mengapa
masyarakat Indonesia disebut masyarakat multibahasa atau individu yang
memiliki dan menguasai banyak bahasa.

Ragam bahasa pada interaksi masyarakat multibahasa yang
disebabkan oleh berbagai penyebab yang melatarbelakanginya, baik faktor
sosial maupun faktor budaya. Evin-Tripp mengidentifikasi bahwa ada empat
faktor utama yang menjadi tanda adanya pilihan bahasa bagi orang yang
berbicara dalam melakukan komunikasi atau interaksi antara masyarakat
satu dengan masyarakat yang lainnya, yaitu (1) latar (waktu dan tempat) dan
situasi; (2) partisipan dalam interkasi, (3) topik percakapan, dan (4) fungsi
interaksi (Rochman, 2022).

Fenomena alih kode dan campur kode dalam studi konteks bahasa
masuk ke ranah studi sosiolinguistik. Sosiolinguistik merupakan cabang
ilmu linguistik yang bersifat multidispliner antara ilmu sosiologi dan ilmu
linguistik. Sosiolinguistik ini lazim didefinisikan sebagai ilmu yang
mempelajari ciri dan berbagai variasi bahasa, serta hubungan di antara para
bahasawan dengan ciri fungsi variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat
bahasa.

Kode bisa beralih asal varian yang satu ke varian yang lainnya.
Peralihan kode dapat mengarah dari yang paling formal ke kode yang paling
informal, dari yang paling hormat ke kode yang paling tidak hormat, dari
kode yang lengkap ke kode yang tidak lengkap, dan kode yang kurang
dikusai ke kode yg sudah dikuasai serta kebalikannya (Suwito, 1985 : 87).

Alih kode merupakan salah satu aspek ketergantungan bahasa dalam
masyarakat bilingual atau multilingual. Artinya dalam masyarakat bilingual
atau multilingual mungkin sekali seorang penutur menggunakan berbagai
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kode dalam tindak tuturnya sesuai dengan situasi dan berbagai aspek yang
melingkupinya.

Alih kode dapat diklasifikasikan sebagai 2 jenis yaitu, alih kode intern
dan alih kode ekstern. Alih kode intern artinya alih kode yg terjadi antar
bahasa-bahasa daerah dalam satu bahasa nasional, contohnya bahasa Jawa
serta bahasa Madura. Alih kode ekstern merupakan alih kode yang terjadi
antara bahasa asli dengan bahasa asing, contohnya bahasa Indonesia
dengan bahasa Inggris. Hal ini sesuai dengan pendapat Suwito yang
membedakan alih kode menjadi dua macam, yaitu alih kode intern dan alih
kode ekstern (Rohmani, 2013 : 4-5).

Fishman mengatakan faktor-faktor penyebab terjadinya alih kode yaitu
siapa berbicara, dengan menggunakan bahasa apa, pada siapa, kapan,
dengan tujuan apa. Dalam berbagai kepustakaan linguistik secara umum
pnyebab alih kode itu disebutkan antara lain yaitu (1) penutur; (2) lawan
tutur; (3) hadirnya penutur ketiga; (4) pokok pembicaraan; (5)
membangkitkan rasa humor (Chaer, 2010 : 110-112).

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas pada dasarnya menyatakan
bahwa alih kode adalah suatu keadaan menggunakan satu bahasa atau
lebih dengan memasukkan serpihan-serpihan atau unsur bahasa lain tanpa
ada sesuatu yang menuntut pencampuran bahasa itu dan dilakukan dalam
keadaan santai.

Peristiwa Campur Kode sering digunakan oleh bilingual-bilingual,
terutama sebagai rasa solidaritas, Hal ini juga sering terjadi pada peristiwa
komunikasi pada penutur yang sedang belajar berbahasa. Diuraikan juga
oleh Wardhaugh bahwa seorang penutur campur kode dapat menggunakan
bahasa Inggris bila temanya adalah penutur bahasa Inggris monolingual,
atau bahasa Spanyol bila teman bicaranya adalah teman Spanyol asli.
Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa dia adalah dwibahasawan atau
‘bilingual’, karena dia mampu menggunakan dua bahasa yang dikuasainya
dan dapat memahami apa yang dikatakan orang lain (H.P. Achmad dan
Abdullah, 2013 : 164).

Alih kode dan campur kode dapat ditemukan dalam kegiatan sehari-
hari, Misalnya berpidato, khotbah, ceramah, dan lain-lain. Seperti dalam
penelitian ini, campur kode dapat terjadi di dalam kegiatan ceramah. Dalam
ceramah sering ditemukan penggunaan dua bahasa atau lebih dalam
menyampaikan materi oleh seorang penceramah, hal ini dapat dilihat dalam
ceramah Ustaz Abdul Somad.

Ia terkenal dengan cara penyampaian gagasannya yang tegas dan
lugas sesuai latar belakangnya sebagai seorang ulama sekaligus dosen
agama Islam. Ustaz Abdul Somad merupakan keturunan suku Batak dan
Melayu, ayahnya memiliki darah Batak sedangkan sang ibu Melayu. Ustaz
Abdul Somad menikah di tahun 2008 dan sekarang telah memiliki seorang
anak bernama Mesian Haziq Abdillah.

Abdul Somad merupakan seorang pendakwah dan ulama Indonesia di
bidang ilmu hadis dan fikih, beliau sangat terkenal dalam menyampaikan
dakwahnya, beliau sering menyampaikan materi ceramah dengan berbagai
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macam bahasa agar masyarakat memahami isi ceramahnya dan
menyesuaikan lingkungan masyarakat yang ada. Oleh karena itu, penulis
sangat tertarik untuk melakukan suatu bentuk peneliti dalam menganalisis
lebih lanjut tentang alih kode dan campur kode dari ceramah Ustaz Abdul
Somad di Media Sosial Youtube.

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini memiliki tujuan untuk
menemukan dan mendeskripsikan bentuk-bentuk dan faktor -faktor
penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam ceramah Ustaz Abdul
Somad di media sosial youtube.

METODOLOGI

Jenis penelitian ini dilihat dari pendekatanya adalah kualitatif.
Sugiyono menyatakan bahwa penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada objek yang alamiah dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat induktif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi
(Prasanti, 2018 : 16). Sedangkan metode penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif sifatnya deskriptif analitik.
Menurut Moleong penelitian deskriptif adalah penelitian dengan cara
mengumpulkan data yang berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-
angka merupakan suatu jenis pengumpulan data kualitatif deskriptif.
Menurut Sugiyono metode penelitian deskriptif adalah metode penelitian
yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri atau lebih
(independen) tanpa membuat perbandingan atau menggabungkan antara
variable yang satu dengan yang lainnya (Susilowati, 2017 : 500). Data dalam
penelitian ini berupa kata, frasa, klausa, dan kalimat yang terdapat dalam
media sosial youtub ustaz Abdul Somad. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik dokumentasi, simak, catat dan wawancara.

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

1. Bentuk Alih Kode dalam Ceramah Yang Berjudul Jangan Jadi
Pengkhinat! Khutbah Jumat Masjid Raya Shaful Khairat

Pada data video ke-1 merupakan wujud alih kode yang terdapat pada
pengguna alih kode dalam detik ke-1:27, yang mana telah disampaikan oleh
ustaz Abdul Somad dalam bentuk ceramah di sebuah masjid, disampaikan
degan mimik wajah agak tegas. Pada data dia atas merupakan wujud alih
kode ekstern yang mana yang pertama menggunakan bahasa Indonesia
kemudian beralih ke bahasa Arab. Awalnya ustaz Abdul Somad
menggunakan bahasa Indonesia yakni “untuk apa”. Kemudian beralih
menggunkan bahasa Arab yakni “Allah Subhanahu wa ta’ala®“. yang dalam
bahasa Indonesia mempunyai arti “Allah Maha suci dan Maha tinggi”.

2. Bentuk Alih Kode dalam Ceramah yang Berjudul Bangun
Mushalla Untuk Orang Tua
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Pada data video ke-2 merupakan wujud alih kode yang terdapat pada
penggunaan alih kode dalam detik ke 3:53, yang mana telah disampaikan
oleh ustaz Abdul Somad dalam bentuk ceramah di sebuah masjid,
disampaikan degan mimik wajah yang santai. yang berwujud alih kode
ekstern. Alih kode ekstern yaitu alih kode yang berlangsung antara satu
bahasa dengan bahasa asing. Pada data dia atas merupakan wujud alih kode
ekstern antara bahasa Indonesia dengan bahasa Arab. Awalnya ustaz Abdul
Somad menggunakan bahasa Indonesia yakni “sampai hari kiamat
pahalanya mengalir”, kemudian ustaz Abdul Somad beralih kode
menggunkan bahasa asing yaitu bahasa Arab “Insya allah” yang dalam
bahasa Indonesia berarti “jika Allah mengizinkan atau kehendak Allah”.

3. Bentuk Alih Kode dalam Ceramah yang Berjudul Kisah Umar bin
Khattab

Pada data video ke-3 merupakan wujud alih kode yang terdapat pada
pengguna alih kode dalam detik ke-3:23, yang mana telah disampaikan oleh
ustaz Abdul Somad dalam bentuk ceramah di sebuah masjid, disampaikan
degan mimik wajah yang santai. Pada data dia atas merupakan wujud alih
kode ekstern yang mana yang pertama menggunakan bahasa Arab
kemudian beralih ke bahasa Indonesia dan beralih lagi ke bahasa Arab.
Awalnya ceramah ustaz Abdul Somad menggunakan bahasa Arab yakni
“Faruk”, yang merupakan bahasa yang berasal dari bahasa Arab dalam
bahasa Indonesia memiliki arti “Pembeda”. Kemudian menggunkan bahasa
Indonesia “yang artinya pembeda”. Kemudian beralih lagi ke bahasa Arab
“haq bathil”.

4. Bentuk Alih Kode dalam Ceramah yang Berjudul Orang Padang
Bertanya ke UAS! Tanya Jawab Subuh Masjid Mujahidin. Kota Padang

Pada data video ke-4 merupakan wujud alih kode yang terdapat dalam
detik ke-0:38 yang mana telah disampaikan oleh ustaz Abdul Somad dalam
bentuk ceramah di sebuah masjid, disampaikan degan mimik wajah yang
santai. Pada data dia atas merupakan wujud alih kode intrn. Alih kode intrn
yaitu alih kode yang berlangsung antara bahasa sendiri yang mana yang
pertama menggunakan bahasa Indonesia kemudian beralih menggunakan
bahasa Padang. Awalnya ceramah ustaz Abdul Somad menggunakan bahasa
Indonesia yakni “mudah-mudahan semakin banyak”, Kemudian beralih ke
bahasa Padang. “sodara tetangga kawan awak nan hijrah dan mesjid
mujahidin iko menjadi titik awal hijrahnyo” yang dalam bahasa Indonesia
mempunyai arti “saudara tetangga kawan saya yang hijrah dan masjid
mujahidin ini menjadi titik awal hijrahnya”.

5. Bentuk Campur Kode dalam Ceramah yang Berjudul Jangan
Jadi Pengkhianat! Khutbah Jumat Masjid Raya Shaful Khairat

Data video ke-1 tersebut termasuk penggunaan campur kode dalam
detik ke-3:6, yang disampaikan oleh ustaz Abdul Somad mengenai Jangan
Jadi Pengkhinat! Khutbah Jumat di sebuah Masjid Raya Shaful Khairat.
dalam tuturan ceramah pada data di atas terdapat sisipan wujud kata dalam
bahasa Arab yaitu kata “hasibanasuha ya suro kayu yaqula amanah”.
disampaikan dengan mimik wajah yang santuy. Bentuk campur kode
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tersebut berwujud kata dengan jenis campur kode ke luar (outer code-
mixing).

0. Bentuk Campur Kode dalam Ceramah yang Berjudul Bangun
Mushallah Untuk Orang Tua! Peresmian Mushallah Salmah Hakim, Kota
Medan

Pada data video ke-2 tersebut termasuk pengunaan bentuk campur
kode yang terdapat dalam detik ke-5:32, yang disampaikan oleh ustaz Abdul
Somad disebuah masjid. Campur kode pada data di atas berupa penyisipan
unsur yang berbentuk kalimat yaitu “sholatul jama’ati”, yang merupakan
bahasa yang berasal dari bahasa Arab yang memiliki padanan dalam bahasa
Indonesia yaitu “sholat berjamaah”, bentuk selanjutnya berwujud frasa yaitu
“tafdhulu ala sholatil faddzi”, dalam bahasa Indonesia “dari pada sholat
sendirian”.

7. Bentuk Campur Kode dalam Ceramah yang Berjudul Kisah
Umar bin Khattab

Pada data video ke-3 merupakan wujud alih kode yang terdapat pada
pengguna alih kode dalam detik ke-28:25, yang mana telah disampaikan
oleh ustaz Abdul Somad dalam bentuk ceramah di sebuah masjid,
disampaikan degan mimik wajah yang santai. Pada data dia atas merupakan
wujud alih kode ekstern yang mana yang pertama menggunakan bahasa
Indonesia kemudian beralih ke bahasa Arab dan beralih lagi ke bahasa
Indonesia. Awalnya ceramah ustaz Abdul Somad menggunakan bahasa
Indonesia yakni “Maka mereka berbondong-bondong masuk islam karena
islam datang membawa”. Kemudian beralih ke bahasa Arab “rahmatin lil
a’lamin”, kemudian beralih lagi ke bahasa Indonesia. “Lalu kemudian
palestina yang waktu itu di pegang kuncinya oleh kristen ortodok dan islam
menguasai palestina”.

8. Bentuk Campur Kode dalam Ceramah yang Berjudul Orang
Padang Bertanya ke UAS! Tanya jawab Subuh Masjid Mujahidin. Kota
Padang

Pada data video ke-4 tersebut termasuk pengunaan bentuk campur
kode yang terdapat dalam detik ke-2:30, yang disampaikan oleh ustaz Abdul
Somad disebuah masjid. Campur kode pada data di atas berupa penyisipan
unsur yang berbentuk kata. Pada data di atas ustaz Abdul Somad
menyisipan unsur bahasa 55 berwujud kata yaitu “mako” yang merupakan
bahasa yang berasal dari bahasa Minangkabau yang memiliki padanan
dalam bahasa Indonesia yaitu “Maka”. dan kata “baco” yang mempunyai
padanan dalam bahasa Indonesia yakni “baca”.

SIMPULAN

Simpulan

Bentuk alih kode dan campur kode dalam ceramah ustaz Abdul Somad
yaitu berwujud alih kode intern dan alih kode ekstrn, seperti peralihan
antara bahasa Arab dengan bahasa Indonesia, bahasa Arab dengan bahasa
Indonesia, bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, bahasa Padang dengan
bahasa Indonesia, bahasa Indonesia dengan bahasa Arab, bahasa Arab
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dengan bahasa Indonesia, bahasa Indonesia dengan bahasa Arab bahasa
Indonesia, bahasa Arab bahasa Indoesia bahasa Arab, bahasa Indonesia
dengan bahasa Padang, bahasa Indonesia dengan bahasa Inggris. Bentuk
campur kode yang digunakan ustaz Abdul Somad berupa penyisipan yang
berwujud kata, frasa dan penyisipan kalimat, seperti campur kode bahasa
Arab bahasa Indonesia bahasa Arab bahasa Indonesia, bahasa Indonesia
bahasa Arab bahasa Indonesia bahasa Arab bahasa Indonesia, bahasa Arab
bahasa Indonesia bahasa Arab bahasa Indonesia, bahasa Indonesia bahasa
Arab bahasa Indonesia, bahasa Arab bahasa Indonesia bahasa Arab, bahasa
Arab bahasa Indonesia bahasa Indonesia bahasa Arab, bahasa Indonesia
bahasa Arab bahasa Indonesia bahasa Arab bahasa Indonesia, bahasa
Indonesia bahasa Arab bahasa Indonesia, bahasa Arab bahasa Indonesia
bahasa Arab, bahasa Indonesia bahasa Arab bahasa Indonesia, bahasa Arab
bahasa Indonesia bahasa Arab, bahasa Padang bahasa Indonesia bahasa
Arab, Bahasa Padang dengan bahasa Indonesia, bahasa Indonesia dengan
bahasa Padang, bahasa Padang bahasa Indonesia bahasa Padang bahasa
Indonesia.

Faktor yang melatarbelakangi terjadinya alih kode dan campur kode
dalam ceramah ustaz Abdul Somad disebabkan oleh beberapa faktor yaitu
(1) faktor pendidikan (2) Lingkungan (3) alasan agar mudah di pahami.

REFERENSI

Apri, Yanto Yogi. 2021. Pilihan Bahasa dalam Takarir Akun Bengkulu Info di
Media Sosial Instagram: Battra.

Chaer, Abdul dan Leonie Agustina. 2010. Sosiolinguistik: Perkenalan Awal
(Edisi Revisi). Jakarta: Rineka Cipta.

Chaer, Abdul. 2012. Linguistik Umum: Edisis Revisi Jakarta: Rineka Cipta.

Fathurrohman, Helmi Rian. 2013. “Bentuk dan Fungsi Campur Kode dan
Alih Kode pada Rubrik ‘Ah...Tenane’ dalam Harian Solopos”, BASTARI:
Jurnal Penelitian Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya.

Fathur Rokhman, 2022. “Sosiolingustik, Pemilihan Bahasa, dan Masyarakat
Multilingual”,

H. P, Achmad dan Abdullah Alek. 2013. Linguistik Umum Jakarta:
Erlangga.

Hafari Antika Indra. 2015. “Analisis Campur Kode dan Alih Kode dalam
Iklan Radio Citra FM Kabupaten Wonosobo”, Jurnal Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa_Universitas Muhammadiyah
Purworejo, Vol 3, No.1.

Haidir, Salim. 2019. Penelitian Pendidikan. Jakarta: Kencana.

Marbun, Kiki Sapmala. Dkk. 2021-2022. “Kesalahan Berbahasa pada
Penulisan Media Luar Ruang di Barus Tapanuli Tengah”, Jurnal Bahasa

, Vol. 2, No. 2, Agustus 2022, Hal 58-67 | 7



Milia Puspita Sari, V'ebbi Andra, Heny Friantary

dan Sastra Indonesia Basasindo, vol. 1, no. 2.

Mahsun, 2012. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, Dan
teknik Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Mahsun, 2014. Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan
Tekniknya Jakarta: PT Raja Grafindo Persada.

Marlin. 2018. “Campur Kode Ceramah Ustad Maulana Dalam Acara “Islam
Itu Indah” Di Trans TV”, Jurnal Bahasa dan Sastra, (Online), Vol. 3, No.
1.

Meleong, Lexy J, 2018. Metode Penelitian Kualitatif Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Nursyafitri, 2019. “Analisis Peristiwa Alih Kode dan Campur Kode pada
Percakapan di Jejaring Media Sosial Facebook”, Skripsi S-1 Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesian, Fakultas Bahasa dan Sastra
Universitas Negeri Makassar.

Nasution. 2003. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: Tarsito.

Prasanti, Ditha. 2018. “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja
Perempuan dalam Pencarian Informasi Kesehatan”, Jurnal Lontar, vol.6,
no. 1.

Rohmani, Siti dkk. 2013. “Analisis alih kode dan campur kode pada novel
negeri 5 menara karya Ahmad Fuadi”, BASASTRA: Jurnal Penelitian
Bahasa, Sastra Indonesia dan Pengajarannya, (Online), Vol. 2, No. 1.

Rohmadi, Muhammadi. 2014. :Alih Kode dan Campur Kode dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA”, Jurnal Peadagogia, vol. 17 no.
1.

Rosady, Ruslan. 2013. Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Rijali, Ahmad. 2018. “Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah, vol. 17,
no. 33.

Rahmadani, Annisa Aulia dkk. 2021. “Upaya Peningkatan Kemampuan
Menulis Puisi Siswa SMKN 1 Lubuk Pakam”, Jurnal Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, vol, 6, no. 1.

Saputra, Erik, Supriyono, dan Dwi Rohmanto. 2018/2019. “Kemampuan
Menentukan Unsur-Unsur Teks Ceramah Pada Siswa kelas XI semester
Genap Sma Surya Dharma Bandar Lampung Tahun pelajaran I[lmiah
Mahasiswa”, Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, (Online),Vol. 2,
No. 1-4.

8 | , Vol. 2, No. 2, Agustus 2022, Hal 58-67



Alib Kode Dan Campur Kode Ceramah Ustaz Abdul Somad Di Media Sosial Y ontube

Suwito. 1985. Sosiolinguistik: Teori dan Metode Pengantar Awal Surakarta:
Universitas Sebelas Maret.

Stellarosa, Yolanda, 2018. “Manfaat Youtube Sebagai Sarana Transformasi
Majalah Highend”, Jurnal Program Studi Ilmu Komunikasi, Sekolah
Tinggi lmu Komunikasi, London School of Public Relations Jakarta, vol,
ii, no. 2.

Susilowati, 2017. “Kegiatan Humas Indonesia Bergerak di Kantor Pos Depok
II dalam Meningkatkan Citra Instansi pada Publik Eksternal”, Jurnal
Komunikasi, vol. 8 no. 2.

Suwarma, Al Muchtar. 2015. Dasar Penelitian Kualitatif. Bandung: Gelar
Pustaka Mandiri.

Sugiyono. 2015. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta.

Sugiyono. 2019. Metode Penelitian dan Pengembangan Research and
Development. Bandung: Alfabeta.

Yanuar, Deni. 2019. “Gaya Retorika Dakwah Ustaz Abdul Somad pada
Ceramah Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW Tahun 1440 H di
Mesjid Raya Baiturahman Banda Aceh”, Jurnal Al-Bayan: Media Kajian
dan Pengembangan Ilmu Dakwah, vol, 25, no. 2.

, Vol. 2, No. 2, Agustus 2022, Hal 58-67 | 9



